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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Menulis puisi merupakan sebuah keterampilan namun banyak anggapan 

bahwa menulis puisi merupakan suatu bakat, sehingga orang yang tidak 

mempunyai bakat tidak akan terampil menulis puisi. Anggapan seperti ini tidak 

sepenuhnya benar. Seseorang bisa saja terampil menulis puisi karena giat belajar 

dan berlatih karena sesungguhnya menulis puisi merupakan sebuah keterampilan 

(Wiyanto, 2005, hlm. 48). Bahkan Albert Einstein yang memiliki otak cerdas tetap 

menyatakan bahwa 99% kesuksesan itu hasil kerja keras dan 1% jenius atau 

dengan kata lain bakat. 

Menulis puisi adalah sarana untuk menuangkan gagasan dan perasaan. Siswa, 

yang masih dikategorikan anak-anak, mesti dibebaskan untuk menuangkan 

gagasan dan pikirannya karena itu bisa membantu membentuk pribadi serta 

membuat anak menjadi lebih berani berpendapat. Sebab Soenardji (1998, hlm. 

102) berpendapat bahwa pembelajaran menulis jika dikaitkan dengan proses 

pendidikan secara makro termasuk salah satu komponen yang sengaja disiapkan 

dan dilaksanakan oleh pendidik untuk menghasilkan perubahan tingkah laku 

sesudah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Perubahan tingkah laku dalam 

pembelajaran menulis merupakan hasil pengaruh kemampuan berpikir, berbuat, 

dan merasakan perihal apa yang disampaikan sebagai bahan pembelajaran 

menulis. 

  Melalui menulis, siswa bisa menjadi lebih peka terhadap kehidupan sekitar 

(Komaidi, 2007, hlm. 12). Apalagi jika guru sebagai pengajarnya bisa 

mengarahkan dan memberikan metode-metode yang menarik agar siswa bisa 

mudah menuliskannya. Contohnya guru ingin membuat siswa menjadi lebih peka 

terhadap lingkungan dan kehidupan sosial, maka arahannya dengan memberikan 

tayangan-tayangan yang berhubungan dengan lingkungan, atau memberikan tema 

tentang lingkungan atau kehidupan sosial. Sebab, meskipun sastra erat kaitannya 

dengan bahasa, tapi proses penyajiannya perlu kreativitas dan model penyajian 

tersendiri (Baksin, 2008, hlm. 7). 
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Namun angan-angan di atas tidak sesuai dengan kenyataan. Siswa banyak 

yang mengungkapkan bahwa menulis puisi itu sulit. Penulis mengobservasi kelas 

7B di SMPN 3 Lembang, hampir semua siswa menyetujui jika menulis puisi itu 

sulit. Hanya dua orang yang mengatakan mudah. Lalu, ketika penulis mencoba 

mewawancarai kesulitan tersebut, jawabannya beragam. Namun kebanyakan 

siswa menjawab bahwa kesulitannya terletak pada merangkai dan memilih kata-

kata, serta menentukan ide. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan  

seorang sastrawan yang sekaligus akademisi yaitu Tjahjono Widijanto. Widijanto 

(2007, hlm. 71) mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam 

menulis puisi, yaitu, (1) siswa mengalami kesulitan menentukan ide, (2) siswa 

kesulitan menentukan kata-kata pertama dalam puisinya, (3) siswa kesulitan 

dalam mengembangkan ide puisi karena minimnya kosa kata, dan (4) terdapatnya 

teori yang salah kaprah dalam menulis puisi. 

Menurut Baksin, (2008, hlm. 2-7), memang pengajaran sastra di sekolah 

dewasa ini hanya sekedar memenuhi target kurikulum, tidak menukik pada 

permasalahan apresiasi sastra lebih mendalam. Buruknya mutu pembelajaran 

sastra di sekolah tak lepas dari minimnya guru sastra yang memiliki “talenta” dan 

minat serius terhadap sastra. Apalagi, sastra hanya merupakan mata pelajaran 

yang “dinunutkan” pada pelajaran bahasa. Padahal banyak sekali sebenarnya cara 

untuk membuat siswa berkompeten, hanya saja pelaksanaan pengajaran sastra 

(puisi) cenderung siswa kurang diberi porsi sewajarnya, siswa kurang diberi 

respon mengenal, menghayati, dan menilai karya sastra (puisi) atau beralih 

pengalaman dari karya sastra yang dibacanya tampak masih kurang, sehingga 

hasil karyanya kurang memuaskan. 

Menulis pun, salah satunya menulis puisi, pada hakikatnya memiliki manfaat 

yang luar biasa untuk siswa, salah satunya untuk belajar menggunakan bahasa 

yang baik, terutama strukturnya. Menurut Mary Leonhardt (2002, hlm. 22) anak-

anak harus sering dan bebas menulis supaya sangat terampil dalam menggunakan 

struktur kalimat yang kompleks dan benar secara tata bahasa. Selain itu, sejalan 

dengan Mary, Tarigan pun mengungkapkan bahwa salah satu manfaat yang bisa 

didapat yaitu membantu siswa untuk menggunakan bahasa yang tepat dan serasi 

dalam ekspresi tulis.  
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 Menulis puisi tak bisa dilakukan dengan spontan, tanpa ada pikiran atau 

perasaan. Dibutuhkan kreativitas dalam mengembangkan ide yang ada. Namun 

seperti yang diungkapkankebanyakan siswa kesulitan dalam menciptakan ide dan 

mengembangkannya menjadi tulisan yang menarik. Selain itu, banyak siswa juga 

yang kurang bisa mengolahnya sesuai dengan struktur puisi yang baik. 

 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin mencoba teknik yang menarik 

untuk menulis puisi, yaitu teknik Clustering. Teknik ini dirasa cocok untuk 

pembelajaran menulis karena pernah diujikan terhadap pembelajaran menulis lain 

dan hasilnya efektif. Pertama, teknik ini diujikan oleh Yulia, mahasiswa UPI 

angkatan 2010, terhadap pembelejaran menulis teks laporan hasil observasi di 

SMAN 1 Rancaekek tahun ajaran 2013\2014. Hasilnya memang terbilang efektif, 

ditinjau dari hasil uji hipotesisnya thitung > ttabel yaitu 3,66 > 2,005. Begitu juga 

yang dilakukan Nining Warningsih, mahasiswa UPI angkatan 2011, dalam 

pembelajaran menulis cerpen kelas IX. Hasil uji hipotesisnya thitung > ttabel yaitu 

5,58 > 2,0021 dengan taraf signifikasi 0,05 dan db 58.  

  Maka ditinjau dari data-data di atas penulis ingin mencoba mengujikan dalam 

pembelejaran menulis puisi. Selain karena data-data tersebut, teknik Clustering ini 

pun membuat siswa mencurahkan gagasan-gagasannya dan mengasosiasikan 

setiap kata dengan pengetahuan yang dihasilkan dari pengalamannya. Siswa tidak 

perlu lagi kesulitan kata atau kalimat apa yang mesti dituliskan selanjutnya, sebab 

semuanya sudah terkonsep dalam Clustering. Intinya, siswa belajar untuk 

mengonsep sebelum melakukan. Oleh karena itu penulis mengambil judul, 

“Penerapan Teknik Clustering Dalam Pembelajaran Menulis Puisi 

(Eksperimen Kuasi Pada Siswa Kelas VII SMPN 3 Lembang Tahun Ajaran 

2015\2016)” 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah yang akan dikaji dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas eksperimen dalam menulis puisi sebelum 

dan setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan teknik Clustering? 

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas kontrol dalam menulis puisi sebelum dan 

setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan teknik terlangsung? 
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3. Apakah ada perbedaan signifikan antara kemampuan menulis puisi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui kemampuan siswa kelas eksperimen dalam menulis puisi sebelum 

dan setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan teknik Clustering. 

2. Mengetahui kemampuan siswa kelas kontrol dalam menulis puisi sebelum dan 

setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan teknik terlangsung. 

3. Mengetahui perbedaan signifikan antara kemampuan menulis puisi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Secara teoretis maupun praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan bagi guru agar 

lebih kreatif dalam menyampaikan materi untuk siswa. Siswa pun diharapkan 

menjadi lebih termotivasi dan termudahkan sewaktu menulis puisi. 

2. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperkaya teknik-teknik 

pembelajaran dalam dunia pendidikan. Teknik ini pun bisa digunakan dalam 

materi lain agar lebih bervariatif. 

 

E. Struktur Organisasi 

Penelitian ini terdiri atas 5 bab, yang di dalamnya berisi hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian.  

Bab I berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan struktur organisasi. 

Bab II dalam penelitian ini meliputi kajian pustaka yang berupa konsep 

teori mengenai bidang yang dikaji (meliputi menulis puisi dan teknik Clutering), 

dan penelitian relevan. 
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Bab III berisi penjabaran metode penelitian yang dirinci, dari mulai desain 

penelitian, partisipan, populasi, dan sampel, teknik pengumpulan dan pengolahan 

data, instrument penelitian, prosesdur penelitian hingga teknik analisis data. 

Metode penelitian yang dipilih adalah eksperimen kuasi dengan desain “pretest-

postest- control group design”. 

Bab IV merupakan hasil dari penelitian dan pembahasan penelitian yang 

terdiri dari pengolahan atau analisis data untuk menganalisis temuan berkaitan 

dengan masalah penelitian, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam bab ini 

peneliti ingin memaparkan hasil yang diperoleh dari pengambilan data. 

Bab V mencakup simpulan, implikasi dan rekomandasi. Bab ini 

merangkum dan menafsirkan hasil analisis yang diteliti. Saran dimaksudkan untuk 

perbaikan-perbaikan dalam penelitian selanjutnya. 

Bab terakhir adalah daftar pustaka berikut lampiran-lampiran. 

F. Definisi Operasional 

  Defini operasional dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman atau 

kesimpangsiuran pemahaman sekaligus menjelaskan paradigma berpikir dalam 

memandang suatu istilah dalam penelitian ini. 

1. Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua 

kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan strutur batin.  

2. Teknik Clustering adalah suatu cara memilah pemikiran-pemikiran yang 

saling berkaitan dan menuangkannya di atas kertas secepatnya, tanpa 

mempertimbangkan kebenaran atau nilainya. Suatu pengelompokan yang 

terbentuk di atas kertas hampir seperti proses berpikir yang terjadi dalam 

otak, walaupun dalam bentuk yang disederhanakan. Intinya Clustering adalah 

pengelompokkan yang seperti struktur organik dalam diagram molekul yang 

dijumpai di pembelajaran Kimia. 

 

 


